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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soft skill siswa yang dikembangkan 

melalui proses pembelajaran di kelas. Metode penelitian menggunakan metode 

eksplanatory survey. Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala 5 dengan 

model rating scale. Responden adalah siswa salah satu SMK Swasta di Bandung. 

Teknik analisis data menggunakan regresi. Hasil penelitian menunjukkan proses 

pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap soft skill siswa, 

baik secara parsial maupun secara simultan. Dengan demikian soft skill dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: soft skill, proses pembelajaran, sekolah menengah kejuruan 

 

ABSTRACT 

The research aims to analyze students’ soft skills. In this case, soft skills can be 

developed through classroom teaching and learning process. Teaching and learning 

process is the factor assumed to have influence on students’ soft skills. The research 

employed explanatory survey method. Data collection techniques used question form 

with rating scale model on scale of 1-5. The respondents consisted of students of the 

private vocational high schools in Bandung. Data were analyzed with regression 

technique. The findings show that teaching and learning process had positive and 

significant influence on students’ soft skills, both partially and simultaneously. Hence, 

soft skills can be improved through the improvement of teaching and learning process.  
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini soft skill merupakan faktor penting yang dipertimbangkan oleh banyak 

organisasi dalam pengembangan karir lulusan di masa depan, selain keterampilan teknis 

yang harus dimiliki (Ilias, Abd Razak, Yeop Yunus, & Abd Razak, 2012), (Robles, 2012), 

(Majid, Liming, Tong, & Raihana, 2012).  

Hal ini sangat logis, sebab hasil penelitian menunjukkan, 75% keberhasilan 

pekerjaan ditentukan oleh soft skills dan hanya 25% ditentukan oleh hard skill (Abbas, 

Abdul Kadir, & Ghani Azmie, 2013). Hasil penelitian lain menunjukkan 85% soft skill dan 

15% hard skill merupakan kompetesi yang diperlukan dalam pekerjaan (Ramlall & 

Ramlall, 2014) dan karir bisnis, (Anthony, 2014). Oleh karena itu sebanyak 77% 

pengusaha sepakat dalam proses perekrutan karyawan, soft skill dijadikan pertimbangan 

yang posisinya sama penting dengan hard skils (Paolini, 2015). Soft skill yang dimaksud 
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antara lain meliputi pemecahan masalah, (Nealy, 2005), loyalitas, penampilan (Jennifer, 

2013), serta berkomunikasi dengan klien dan kolega (Myers, Blackman, Andersen, Hay, & 

Lee, 2014), (Cimatti, 2016).  

Banyak perusahaan yang mengeluh karena karyawannya belum memiliki soft skill 

yang mempuni (Taylor, 2016). Sekolah Menengah Kejuruan dapat mengembangkan soft 

skill melalui latihan dalam proses pembelajaran di kelas (Al-Mamun, 2012), 

(Subramaniam, 2013), (Choudary & Ponnuru, 2015). Sehubungan dengan hal tersebut, soft 

skills direkomendasikan sekitar 20% untuk diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari 

(Schulz, 2008).  

Fakta di lapangan menunjukkan soft skill siswa SMK belum optimal. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai soft skill siswa selama kurun waktu 3 tahun pelajaran 

(2013-2014 hingga 2013-2016) sebesar 78,02. Data ini menunjukkan soft skill siswa 

berada pada kategori cukup. Kondisi ini memerlukan perhatian guru untuk 

meningkatkannya melalui proses pembelajaran, sehingga lulusan SMK memiliki daya 

saing. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Soft Skill Siswa 

Soft skill didefinisikan sebagai keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat yang 

berhubungan dengan kepribadian, sikap perilaku daripada pengetahuan formal atau teknis, 

(Mahasneh & Thabet, 2015). Soft skill adalah karakteristik yang mempengaruhi hubungan 

pribadi dan profesional seorang individu dan bekerja yang berkaitan dengan prospek karir 

(Vyas & Chauhan, 2013). Dalam perspektif sosiologi soft skill  disebut sebagai Emotional 

Intelligence Quotient (Rahayu, 2013).  Berdasarkan pemahaman tersebut ruang  lingkup 

soft skill telah dikemukakan oleh banyak ahli secara beragam.  

Soft skills berkaitan dengan keterampilan emosional (Lavy & Yadin, 2013), cara 

berkomunikasi, seberapa baik dalam melakukan presentasi bisnis, bekerja dalam tim, dan 

mengelola waktu dengan baik (Karthi & Mahalakshmi, 2014). Soft skill merupakan 

kompetensi yang melekat dalam diri sesorang dan merupakan suatu kebiasaan (Al 

Abduwani, 2012). Soft skill berkaitan dengan kemampuan berbahasa, kebiasaan pribadi, 

keterampilan interpersonal, mengelola orang, dan kepemimpinan (Choudary & Ponnuru, 

2015). Soft Skill mengacu pada berbagai keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai 

kehidupan yang mendasar (Abbas, Abdul Kadir, & Ghani Azmie, 2013), kebiasaan pribadi, 

keramahan, dan optimisme yang tingg (Dharmarajan, 2012), berkomunikasi dengan baik, 

bekerja dengan baik, mempengaruhi orang lain, dan bergaul dengan orang lain (Agarwal & 

Ahuja, 2014). 

Soft skill  dapat digolongkan ke dalam tiga aspek (Baskara, 2002). Pertama, 

kecakapan mengenal diri (self-awareness) yang biasa disebut kemampuan personal 

(personal skill). Kecakapan ini meliputi: (1) penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan Yang 

Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara; (2) menyadari dan mensyukuri 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam 

meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi sendiri dan lingkungannya. 

Kedua, kecakapan berpikir rasional (thinking skill). Kecakapan ini meliputi: (1) kecakapan 

menggali dan menemukan informasi (information searching); (2) kecakapan mengolah 

informasi dan mengambil keputusan (information processing and decision making skills); 

dan (3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skills). 

Ketiga, kecakapan sosial (social skill). Kecakapan ini meliputi: (1) kecakapan komunikasi 

dengan empati (communication skills); (2) kecakapan bekerjasama (collaboration skills); 

(3) kecakapan kepemimpinan (leadership); dan kecakapan memberikan pengaruh 

(influence) 
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Proses Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan sosial 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hall, 2007). Pembelajaran merupakan proses untuk 

mengubah perilaku seseorang (Faryadi, 2012). Dalam proses pembelajaran guru berperan 

sebagai motivator (Park, 2003). Agar dapat menjadi motivator guru harus menemukan cara 

untuk meningkatkan teknik mengajar agar siswa aktif dalam proses pembelajaran 

(Mehmood & Rehman, 2011), 

Pembelajaran efektif sedikitnya melibatkan  lima indikator (Usman, 2009). Pertama 

melibatkan siswa secara aktif. Aktivitas yang dimaksud meliputi: (1) aktivitas visual 

(visual activities), seperti membaca, menulis, melakukan eksperimen, dan demonstrasi; (2) 

aktivitas lisan (oral activities), seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab, diskusi, 

menyanyi; (3) aktivitas mendengarkan (listening activities), seperti mendengarkan 

penjelasan guru, ceramah, pengarahan; (4) aktivitas gerak (motor activities), seperti senam, 

atletik, menari, melukis; (5) aktivitas menulis (writing activities), seperti mengarang, 

membuat makalah, membuat surat. Kedua, menarik minat dan perhatian siswa  Hal ini 

bisa dilakukan melalui penggunaan media atau model pemeblajaran yang dapt membuat 

materi pelajaran lebih menarik. Ketiga,  membangkitkan motivasi siswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara memberikan penghargaan kepada siswa atas tugas-tugasnya yang 

dikerjakannya. Keempat, prinsip individualitas. Prinsip  ini dilaksanakan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mencari, mengelola dan 

menyampaikan informasi secara mandiri. Kelima, peragaan dalam pengajaran. Guru 

mengajar siswa agar dapat mempraktekan dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory. Metode ini dianggap tepat 

karena penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi faktual melalui 

penggunaan kuesioner untuk membuktikan hipotesis. Responden adalah 71 orang siswa 

pada salah satu SMK di kota Bandung. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket 

model rating scale skala 5 yang terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah kuesioner 

untuk mengukur persepsi responden mengenai proses pembelajaran yang dijabarkan dari 

lima indikator yaitu melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, 

membangkitkan motivasi siswa, prinsip individualitas, dan peragaan dalam pengajaran. 

Bagian ini terdiri atas 10 item. Bagian kedua adalah kuesioner untuk mengukur soft skill 

siswa yang dijabarkan dari tiga indikator yaitu kecakapan mengenal diri, kecakapan sosial, 
dan kecakapan berfikir rasional. Bagian ini terdiri atas 15 item. Statistik deskriptif 

menggunakan skor rata-rata yang digunakan untuk menggambarkan tingkat persepsi 

responden mengenai proses pembelajaran dan soft skill. Statistik inferensial menggunakan 

analisis regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran tercermin dari skor rata-rata jawaban responden, seperti tampak 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Proses Pembelajaran 

No Indikator Rata-rata Penafsiran 

1 Melibatkan siswa secara aktif 3,59 Efektif 

2 Menarik minat dan perhatian siswa 3,68 Efektif 

3 Membangkitkan motivasi siswa 3,31 Cukup Efektif 

4 Prinsip Individualitas 3,39 Cukup Efektif 

5 Peragaan dalam Pengajaran 3,42 Efektif 

Rata-rata 3,48 Efektif 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata skor jawaban responden mengenai proses 

pembelajaran sebesar 3,48. Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah 

dilaksanakan dengan efektif, karena menarik minat dan perhatian siswa, melibatkan siswa 

secara aktif, dan siswa dapat melakukan peragaan dalam pengajaran. Namun demikian 

pembelajaran yang dilakukan belum dapat membangkitkan motivasi siswa dan 

menerapkan prinsip individualitas yang dapat mengembangkan kemandirian siswa. 

 

Soft skill Siswa 

Soft skill siswa tercermin dari skor rata-rata jawaban responden, seperti tampak pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Soft Skill Siswa 

No Indikator Rata-rata Penafsiran 

1 Kecakapan Mengenal Diri 3,43 Tinggi 

2 Kecakapan Berfikir Rasional 3,35 Cukup 

3 Kecakapan Sosial 3,47 Tinggi 

Rata-rata 3,42 Tinggi 

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata skor jawaban responden mengenai soft skill siswa 

sebesar 3,42. Data ini memberikan informasi  bahwa soft skill siswa berada pada kategori 

tinggi. Siswa memiliki kecakapan sosial dan mengenal diri yang tinggi, namun siswa 

belum memiliki kecakapan berfikir rasional yang tinggi. 

 

Pengaruh Proses Pembelejaran terhadap Soft Skill Siswa 

Persamaan regresi linear yang menunjukkan pengaruh proses pembelajaran  terhadap 

kinerja guru adalah Ŷ = 24,170 + 0,756X. Tanda positif (+) menunjukkan hubungan antara 

variabel berjalan satu arah dimana semakin efektif proses pembelajaran, maka semakin 

tinggi soft skill siswa. Uji hipotesis menunjukkan proses pembelajaran berpengaruh secara 

signifikan terhadap soft skill siwa. Berdasarkan nilai koefisien determinasi, besarnya 

pengaruh proses pembelajaran terhadap soft skill siswa adalah 37,05%.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengemukakan bahwa soft skill dapat 

dikembangkan melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah (Subramaniam, 2013). 

Hal tersebut menjadi kemampuan yang perlu diperhatikan karena, persyaratan dan tuntutan 

lingkungan kerja di masyarakat yang semakin mobile dan global (Andrews & Higson, 

2008). Soft skill membantu untuk mempersiapkan siswa menjadi praktisi di lapangan 
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(Christie, 2009). Soft skill yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran akan 

membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi keterampilan yang dibutuhkan di dunia 

kerja (Orlando P., 2013) 

 

KESIMPULAN 

Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus memiliki soft skill, agar mereka 

dapat berkarir dan bersaing di dunia kerja, mengingat soft skill merupakan salah satu aspek 

yang dipertimbangkan dalam penerimaan karyawan. Soft skill yang dimaksud meliputi 

kecakapan mengenal diri (self-awareness), kecakapan berpikir rasional (thinking skill), dan 

kecakapan sosial (social skill). Proses pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, menerapkan 

prinsip individualitas, dan peragaan dalam pengajaran merupakan wahana yang efektif 

untuk meningkatkan soft skill siswa SMK.  
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